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 Jewawut adalah tanaman ekonomi minor namun memiliki nilai 
kandungan gizi yang mirip dengan tanaman pangan lainnya seperti 
padi, jagung, dan tanaman biji-bijian yang lain karena tanaman jewawut 
sendiri tergolong ke dalam jenis tanaman serealia.  Penelitian ini 
dilaksanakan di Laboratorium Marka Molekular Balai Penelitian 
Tanaman Serealia Maros yang dimulai pada bulan Februari sampai 
Maret 2019. Bahan tanaman yang digunakan adalah daun  jewawut usia 
15 hari. Penelitian ini menggunakan metode ekstraksi dan isolasi DNA, 
uji kualitas dan kuantitas DNA. Hasil penelitian menunjukkan fragmen 
DNA pada sampel 22a, 24a, 24b, 26a, 26b dan 28a memiliki warna yang 
paling terang sesuai dengan λ 300. Sedangkan pada sampel 22b, 23a, 
25a dan 29b memiliki tingkat kecerahan yang sama dengan λ 200. Pada 
sampel 23b, 25b, 28b dan 29a memiliki tingkat kecerahan sama dengan 
λ100, selebihnya adalah sempel dengan nomor 21a dan 21 b memiliki 
tingkat kecerahan yang sama dengan λ 50. Nilai kemurnian yang paling 
tinggi terdapat pada sampel 25b dengan konsentrasi 214 dan nilai 
kemurniannya sebesar 1.562. Sedangkan nilai kemurnian yang paling 
rendah terdapat pada sampel 21a dengan konsentrasi 209 dan titik 
kemurniannya 1.096.   
 





Indonesia dengan jumlah penduduk yang besar telah menghadapi banyak tantangan 
terutama dalam bidang ketersediaan pangan. Sehingga sangat penting untuk dilakukan 
kebijakan mengenai ketahanan pangan. Kebijakan mengenai ketahanan pangan negara telah 
menjadi pokok dalam pembangunan terutama dalam pembangunan di bidang pertanian. 
Kebijakan pemerintah yang dinilai lebih terfokus pada beras dianggap telah mengabaikan 
pangan alternatif. Hal ini dibuktikan dengan adanya program pemerintah yang mengimpor 
beras untuk menjaga dan memenuhi ketersediaan pangan penduduk indonesia. Untuk 
memenuhi dan mencegah terjadinya kekurangan pangan dapat dilakukan dengan 
menyediakan pangan alternatif atau tanaman sumber karbohidrat yang layak dikonsumsi dan 
memiliki standar gizi yang cukup seperti tanaman jewawut. 
Tanaman jewawut merupakan sumber kekayaan alam dan aset yang dimiliki 
indonesia yang karakternya masih sangat sedikit diketahui. Jewawut memiliki keragaman dan 
penyebaran yang bervariasi, maka dari itu sangat perlu untuk dilakukan eksplorasi dan 
karakterisasi agar dapat menjadi sumber plasma nutfah. Pengumpulan tanaman saat ini 
sangat dirasakan penting terutama pada tumbuhan yang dapat diperkenalkan untuk 
digunakan sebagai tanaman budidaya. Jewawut adalah tanaman ekonomi minor namun 
Filogeni: Jurnal Mahasiswa Biologi 
Volume 1, No 2, Mei-Agustus, 2021 
DOI https://doi.org/10.24252/filogeni.v1i2.23803  
http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/filogeni 
58 _ Filogeni: Jurnal Mahasiswa Biologi, Volume 1, Nomor 2, Mei-Agustus 2021, hlm. 57-62 
 
memiliki nilai kandungan gizi yang mirip dengan tanaman pangan lainnya seperti padi, 
jagung, dan tanaman biji-bijian yang lain karena tanaman jewawut sendiri tergolong ke 
dalam jenis tanaman serealia [1].  
Kandungan jewawut berupa serat pangan yang tinggi  yakni hemiselulosa, ester-
ester fenolik, selulosa. Serta  serat pangan yang mudah larut berupa glukan dan pektin. 
Tepung dari jewawut banyak mengandung serat yang dapat membenatu memperlancar 
proses metabolisme. Selain itu kandungan serat pangan berupa β-glukan yang terkandung 
di dalam jewawut sangat berpengaruh bagi kesehatan seperti antiradiasi dan antiinflamasi 
serta antidiabetes [2]. 
DNA merupakan asam nukleat yang di dalamnya terkandung materi genetik. Pada 
organisme hewan maupun tumbuhan DNA terdapat pada inti sel dan organel lain seperti 
mitokondria dan kloroplas. DNA memiliki fungsi dan peranan yang penting yakni mengatur 
perkembangan biologis seluruh kehidupan secara seluler [3]. Di dalam sel terdapat molekul 
DNA yang dapat diekstraksi atau diisolasi dan dapat digunakan untuk amplifikasi dan 
analisis DNA yang dapat dilakukan dengan metode elektroforesis. Tujuan dilakukannya 
isolasi DNA adalah untuk memisahkan DNA dari bahan lain seperti lemak, protein dan 
karbohidrat. Isolasi DNA memiliki prinsip utama yang terbagi menjadi tiga yaitu lisis atau 
penghancuran, ekstraksi atau tahapaan memisahkan DNA dari bahan lain dan tahap terkahir 
yakni pemurnian [4]. Dalam melakukan isolasi DNA terdapat banyak cara yang dapat 
dilakukan, akan tetapi tidak semuanya dapat diterapakan pada semua jenis tanaman. Kondisi 
daun merupakan faktor yang sangat penting dan dapat mempengaruhi DNA yang dihasilkan. 
Daun yang diambil dan simpan lama akan menyebabkan meningkatnya aktivitas senyawa 
tertentu [5]. Ekstraksi DNA merupakan bagian yang sangat penting dalam ativitas pemuliaan 
berbasis molakuler. Untuk menuju tahapan setelahnya sangat diperlukan DNA yang 
memiliki kualitas dan kuantitas yang baik [6]. 
Pada tumbuhan, ekstraksi DNA dilakukan dengan penghancuran dinding sel (Lysis 
of cell walls), pemisahan DNA dari komponen berupa selulosa dan bahan padat lain (cell 
digestion) dan tahapan pengendapan (DNA precipitation). Tujuan dilakukannya ketiga 
tahapan tersebut yakni memisahkannya dari komponen lain sehingga diperoleh DNA yang 
murni. Prinsip dalam ekstraksi DNA sama pada umumnya, tetapi dapat pula dilakukan 
modifikasi agar dapat menghancurkan inhibitor yang terdapat pada sampel. Hal ini dapat 
diaplikasikan melalui suhu dan lama inkubasi yang digunakan saat ekstraksi DNA[7]. DNA 
yang telah melewati tahapan lisis, ekstraksi dan pemurnian selanjutnya dilakukan uji kualitas 
dan kuantitas agar dapat melihat kemurnian dan konsentrasinya dengan menggunakan 
elektroforesis gel dan spektrofotometer. Uji kualitas dilakukan dengan horizontal 
elektroforesis, pengecekan hasil isolasi DNA pada gel agarose, pengukuran konsentrasi 
DNA dengan spektrofotometer dilakukan dengan panjang gelombang 260 nm, sedangkan 
protein dapat diukur dengan panjang gelombang 280. Tingkat kemurnian DNA dapat 
dihitung melaui perbandingan A260 nm, dengan A280 nm. Dalam analisis molekular batas 
kemurnian yang sering digunakan  biasanya pada rasio A260/A280 adalah 1,8-2,0 [8]. 
 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Marka Molekular Balai Penelitian 
Tanaman Serealia Maros yang dimulai pada bulan Februari sampai Maret 2019. Bahan yang 
digunakan  adalah sampel berupa daun jewawut usia 15 hari, nitrogen cair, es, buffer CTAB 
2×, β-mercaptoelhanol, chloroform, isopropanol dingin, ethanol 70%, Buffer Tris-EDTA 
(TE), RNA-se, sodium asetat, agarose, TBE 0,5×, Gel loading dye (pewarna DNA), Lambda 
DNA standar, etidium bromide (EtBr), larutan staining EtBr. 




Adapun prosedur kerja dari isolasi DNA yaitu pengambilan sempel (daun jewawut) 
yang berusia 15 hari. Sampel dibersihkan dari kotoran kemudian ditimbang dengan berat 0,4 
gram. Sampel selanjutnya digunting kecil-kecil lalu dimasukkan ke dalam mortar lalu 
ditambahkan 1.700  μl buffer CTAB (pipet yang digunakan yaitu 1000). Sempel digerus 
hingga halus lalu dimasukkan kedalam tube (2 tube) 2 ml dibagi menjadi dua bagian (duplo), 
lalu diberi lebel. Kemudian ditambahkan 2 β-mercaptoetanol sebanyak 10 ml ke masing-
masing tube lalu dimasukkan ke dalam water bath selama 1 jam, setiap 15 menit dibolak 
balik. Sempel diangkat dan didinginkan lalu ditambahkan Cloroform Isoamyl Alcohol 
(Chisam) sebanyak 700 ml. selanjutnya dishaker sampai homogen ± 10-15 detik, kemudian 
dimasukkan kedalam centrifuge dingin dengan kecepatan 11.600 rpm selama 10 menit 
dengan suhu 25℃. Sampel yang telah disentrifugasi diangkat dan diambil supernatannya 
yang terletak pada bagian atas kemudian dipindahkan kedalam tube 1,5 ml. Ditambahkan 
Isopropanol sebanyak 700 ml, lalu simpan kedalam freezer. Larutan selanjutnya diambil dan 
dikeluarkan dari freezer, kemudian setiap tube diambil dan diputar-putar di atas telapak 
tangan hingga muncul lendir putih (DNA) sampai semua tube selesai diputar, lalu centrifuge 
selama 10 menit. Cairan isopropanol dibuang, hingga yang tersisa hanya DNA yang 
mengendap dari dasar tube, kemudian ditambahkan etanol dingin 70% sebanyak 700 μl tiap 
tubenya, lalu ditunggu hingga 10 menit. Etanol yang ada didalam tube dibuang lalu 
ditambahkan kembali etanol dingin 70% sebanyak 700 μl tiap tubenya. Kemudian didiamkan 
selama 10 menit, lalu etanol yang telah dimasukkan dibuang kembali. Tutup tube dibuka dan 
dikeringkan diatas nampan yang telah dialasi dengan tissue, lalu semua tube disejajarkan 
dengan posisi setiap tube berbaring, dikeringkan. Sampel ditambahkan TE Buffer sebanyak 
0.75 μl, selanjutnya diinkubasi selama 1 jam dengan suhu 60℃. Setelah sampel yang 
terdapat pada tube diangkat, selanjutnya disterilkan agar DNAnya tercampur, kemudian di 
masukkan dalam mini centrifuge selama  ± 30 detik. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Hasil Penelitian  
Adapun hasil uji kualitas dan kuantitas DNA Jewawut melalui gel agarosa dari proses 











Gambar 1. Visualisasi kualitas dan kuantitas DNA Jewawud hasil eletroforesis horizontal 
 
Tabel 1. Konsentrasi dan kemurnian DNA hasil ekstraksi 
No Node Akses Konsentrasi ng/𝛍𝐥 Purity A 260/A 280 
1 21 (a) 209 1.096 
2 21 (b) 208 1.225 
3 22 (a) 214 1.214 
4 22 (b) 215 1.155 
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5 23 (a) 203 1.253 
6 23(b) 220 1.139 
7 24 (a) 216 1.146 
8 24 (b) 219 1.213 
9 25 (a) 214 1.385 
10 25 (b) 214 1.562 
11 26 (a) 218 1.419 
12 26 (a) 193 1.155 
13 28 (a) 200 1.156 
14 28 (b) 212 1.229 
15 29 (a) 208 1.472 
16 29 (b) 219 1.129 
 
3.2 Pembahasan 
Isolasi DNA genom dapat dilakukan dengan beberpa tehnik. Untuk memecah sel 
secara fisik maupun kimia diperlukan beberapa agensia. CTAB merupakan senyawa yang 
dapat digunakan untuk memecah sel pada isolasi DNA genom dan biasanya digunakan untuk 
mengisolasi DNA jaringan tumbuhan untuk selanjutnya dapat dilakukan isolasi dan 
permunian [9]. 
Setiap tumbuhan memiliki kandungan senyawa sekunder di dalam selnya yang 
berbeda-beda. Sehingga untuk memperoleh DNA genom untuk analisis molakuler 
diperlukan prosedur yang optimum bagi setiap tumbuhan. Prosedur yang baik dapat 
dilakukan dengan memperhatikan komposisi larutan buffer lisisnya atau tehnik yang 
digunakan dalam pemisahan DNA genom dari komponen atau senyawa lain. Tujuan dari 
adanya prosedur ini untuk melindungi DNA genom dari degradasi akibat senyawa sekunder 
yang dihasilkan atau dilepaskan pada saat sel mengalami penghancuran atau sel menjadi 
rusak akibat perlukan fisik[10]. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan didapatkan DNA sesuai harapan 
dapat dilihat dari gumpalan putih dan nampak seperti benang-benang hal ini sejalan dengan 
teori [11] yang menyatakan bahwa DNA terdapat gumpalan putih dan sedikit benang-benang 
halus. Dari Gambar 1 dapat dilihat hasil dari uji kualitas dan kuantitas DNA menggunakan 
alat eletroforesis horizontal yaitu pada sampel 22a, 24a, 24b, 26a, 26b dan 28a memiliki 
warna yang paling terang sesuai dengan λ 300. Sedangkan pada sampel 22b, 23a, 25a dan 
29b memiliki tingkat keceraha yang sama dengan λ 200. Pada sampel 23b, 25b, 28b dan 29a 
memiliki tingkat kecerahan sama dengan λ100, selebihny a adalah sempel dengan nomor 
21a dan 21 b memiliki tingkat kecerahan yang sama dengan λ 50. Berdasarkan hasil yang 
diperoleh dapat disimpulkan bahwa isolasi DNA berhasil atau DNA yang dihasilkan 
berkualitas baik. Sebagian sampel DNA tampak jelas dan ada beberapa yang tipis hal ini 
berkaitan dengan tingkat kemurnian masing-masing sampel. Selain itu tidak tampak adanya 
smear pada bagian bawah pita. 
Konsentrasi yang tinggi ditunjukkan oleh pita DNA yang tebal dan mengumpul atau 
tidak menyebar. Adanya ikatan antara molekul DNA yang terputus saat proses ekstraksi akan 
memperlihatkan bentuk pita DNA yang meyebar. Hal ini menyebabkan genom DNA 
menjadi terpotong menjadi bagian dan dengan ukuran yang lebih kecil. Hal tersebut 
disebabkan adanya gerakan fisik yang berlebihan pada saat proses isolasi DNA dan dapat 
pula disebabkan oleh aktivitas bahan kimia yang digunakan [8]. 
Analisis kuantitas dilakukan untuk mengetahui kemurnian dan konsentrasi DNA. 
Kemurnian larutan DNA dapat dihitung melalui perbandingan A260 mm dan A280 mm. 
hasil isolasi DNA dikatakan murni apabila rasio perbandingan A260 mm dan A280 mm 




adalah 1,9-2,0 dan telah memenuhi persyaratan yang dibutuhkan dalam analisis molekuler 
[12]. 
Hasil isolasi DNA dapat dikatakan murni jika rasio A260/A280 adalah 1,9-2,0. Jika 
nilai rasio dari A260/A280 kurang dari 1,9 maka hal ini menunjukkan hasil dari isolasi DNA 
masih mengandung kontaminan berupa fenol atau larutan yang diguakan secara berlebihan. 
Sedangkan jika nilai rasio A260/A280  lebih dari 2,0 maka isolasi DNA masih mengandung 
kontaminan berupa protein dan senyawa lainnya [12]. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari sebagaiman yang tampak pada tabel 1 uji 
kualitas dan kuantitas DNA menggunakan nano spetrofotometer didapatkan hasil yaitu nilai 
kemurnian yang paling tinggi terdapat pada sampel 25b dengan konsentrasi 214 dan nilai 
kemurniannya sebesar 1.562 µg/ml. Sedangkan nilai kemurnian yang paling rendah terdapat 
pada sampel 21a dengan konsentrasi 209 dan titik kemurniannya 1.096 µg/ml. Adapun salah 
faktor yang mempengaruhi rendahnya tingkat kemurnian dari DNA itu sendiri yaitu cara 
penggerusan sampel. Apabila cara menggerus sampel tidak terlalu kuat maka komponen-
komponen lain tidak pecah secara keseluruhan sehingga masih bisa ditemukan protein dan 
karbohidrat yang larut. Faktor lain yang mempengaruhi rendahnya tingkat kemurnian DNA 
yaitu cara pengambilan sampel DNA pada tube. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah 
ada sebelumnya yang menyebutkan bahwa munculnya kontaminan RNA bisa disebabkan 
oleh kurang maksimalnya kerja RNAse pada tahap purifikasi [13]. Selain itu, tingginya 
kualitas DNA yang diperoleh sangat dipengaruhi oleh penggunaan buffer ekstraksi yang 
didinginkan terlebih dahulu sebelum digunakan hal ini dapat menyebabkan rendahnya 
peluang terjadinya degradasi DNA[14]. 
Sampel yang jernih dan sempurna merupakan prinsip dasar dari spektrofotometri. 
Tidak terdapat koloid dan suspensi. DNA yang memiliki kandungan basa purin dan primidin  
akan mampu menyerap cahaya UV. Cahaya UV 260 nm dapat diserap oleh pita kanda. 
Cahaya 280 nm  dapat diserap oleh kontaminan berupa protein atau phenol. Hal ini 
menyebabkan kemurnian DNA dapat dihitung dengan nilai absorbansi 260 nm dibagi 
dengan nilai absorbansi 280 nm dengan  nilai kemurnian berkisar antara 1.8-2.0 [15]. 
 
4. Kesimpulan 
Fragmen DNA pada sampel 22a, 24a, 24b, 26a, 26b dan 28a memiliki warna yang 
paling terang sesuai dengan λ 300. Sedangkan pada sampel 22b, 23a, 25a dan 29b memiliki 
tingkat keceraha yang sama dengan λ 200. Pada sampel 23b, 25b, 28b dan 29a memiliki 
tingkat kecerahan sama dengan λ100, selebihnya adalah sempel dengan nomor 21a dan 21 b 
memiliki tingkat kecerahan yang sama dengan λ 50. Nilai kemurnian yang paling tinggi 
terdapat pada sampel 25b dengan konsentrasi 214 dan nilai kemurniannya sebesar 1.562. 
Sedangkan nilai kemurnian yang paling rendah terdapat pada sampel 21a dengan konsentrasi 
209 dan titik kemurniannya 1.096. 
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